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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan PT MAAN
Ghodaqo Shiddiq Lestari Jombang diantaranya motivasi kerja, komitmen organisasional, kinerja
karyawan.. Penelitian ini Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Maan Ghodago Shiddiq
Lestari di Jombang sebanyak 120 karyawan dan sampel yang diambil sebanyak 55 responden diperoleh
dengan perhitungan rumus slovin. Hasil penelitian ini terdapat pengaruh secara positif dari signifikan
antara motivasi kerja dan komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan, dibuktikan dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien determinasi 0,320 sehingga dapat dikatakan motivasi
kerja dan komitmen organisasional secara bersama-sama memiliki kontribusi sebesar 32,0% dalam
mempengaruhi kinerja karyawa, maka yang berarti bahwa Ha diterima Ho ditolak. Dengan demikian
variabel Motivasi Kerja (X1) dan Komitmen Organisasional (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT.
Maan Ghodago Shiddiq Lestari di Jombang.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, komitmen Organisasional, Kinerja Karyawan

Abstract

This study aims to determine the factors affecting employee performance is like work motivation and
organizational commitment on employee performance partially. The population in this study are
employees of PT. Maan Ghodago Shiddig Lestari in Jombang and a sample of 55 respondents were
obtained by calculating the slovin formula. And as explained in the human resource management
literature and organizational behavior literature, work motivation and organizational commitment have a
positive impact on employee performance. The results of this study have a significant positive effect
between work motivation and organizational commitment on employee performance, as evidenced by a
significant value of 0,000 <0.05 and a coefficient of determination of 0.320 so it can be said that work
motivation and organizational commitment together have a contribution of 32 , 0% in influencing
employee performance, which means that Ha is accepted by Ho being rejected. Thus the variable Work
Motivation (X1) and Organizational Commitment (X2) on Employee Performance (Y) of PT. Maan
Ghodaqo Shiddiq Lestari in Jombang.

Keywords: Work Motivation, Organizational Commitmen, Employee Perfomance

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memilikki peranan yang penting di dalam suatu
perusahaan. Tenaga kerja memilikki potensi yang besar dalam menjalanakan aktivitas
perusahaan. Potensi setiap sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan darus
dimanfaatkan sebaik-baiknya, sehingga mampu memberikan hasil yang maksimal.
Perusahaan dan karyawan merupakan dua hal yang saling membutuhkan. Jika karyawan
berhasil membawa kemajuan bagi perusahaan, keuntungan yang diperoleh akan dipetik
oleh kedua belah pihak. Bagi karyawan keberhasilan merupakan aktualisasi potensi diri
sekaligus peluang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan bagi perusahaan,
keberhasilan merupakan sarana menuju pertumbuhan dan perkembangan perusahaan.

Perusahaan harus mampu membangun dan meningkatkan Kkinerja. Keberhasilan
perusahaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor penting adalah
sumber daya manusia, karena sumber daya manusia merupakan pelaku dari keseluruhan
tingkat perencanaan sampai dengan evaluasi yang mampu memanfaatkan sumber daya
lainnya yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. Keberadaan sumber daya
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manusia di dalam suatu perusahaan memegang peranan sangat penting. Tenaga kerja
memiliki potensi yang besar untuk menjalankan aktivitas perusahaan.

Dunia bisnis sekarang dituntut menciptakan kinerja karyawan yang tinggi untuk
pengembangan perusahaan. Jumlah karyawan (tenaga kerja) yang melimpah,
mengharuskan sebuah organisasi untuk berpikir mengenai bagaimana memanfaatkan
dan mengoptimalkan kinerja karyawan. Hal ini disebabkan karena karyawan merupakan
salah satu aset penting yang dibutuhkan oleh organisasi untuk melakukan proses
produksi. Persoalan yang kemudian muncul adalah bagaimana menghasilkan karyawan
yang memiliki kinerja yang optimal. Kinerja karyawan yang optimal salah satu sasaran
organisasi untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. Kinerja yang lebih tinggi
mengandung arti terjadinya peningkatan efisiensi, efektivitas, atau kualitas yang lebih
tinggi dari penyelesaian serangkaian tugas yang dibebankan kepada seorang karyawan
dalam organisasi atau perusahaan.

Peningkatan kinerja karyawan dapat dipengaruhi juga oleh motivasi kerja. Pada
penelitian terdahulu Murty (2012) menyatakan bahwa motivasi secara sederhana dapat
dirumuskan sebagai kondisi atau tindakan yang mendorong seseorang untuk melakukan
sebuah pekerjaan atau kegiatan semaksimal mungkin untuk berbuat dan berproduksi.
Seorang yang memiliki motivasi yang rendah mereka cenderung untuk manampilkan
perasaan tidak nyaman dan tidak senang terhadap pekerjaannya. Sehingga semakin
besar motivasi yang dimiliki oleh individu sebagai karyawan dapat meningkatkan
kinerja karyawan itu sendiri.

Perusahaan menyadari bahwa motivasi kerja karyawan sangat berpengaruh
terhadap laju pertumbuhan perusahaan. Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi
kerja seseorang. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan satu perusahaan
yaitu terhadap mengelola sumber daya manusia. Sumber daya manusia penggerak
utama dalam operasional perusahaan, terhadap kata lain sumber daya manusia ini sangat
berperan dalam memajukan perusahaan. Pihak perusahaan tidak hanya mengharapkan
karyawan yang mampu, cakap, dan terampil akan tetapi yang terpenting yaitu mereka
mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal.

Selain motivasi kerja, komitmen organisasional juga dapat mempengaruhi kinerja
karyawan. Honawati (2016) Pemahaman terhadap pentingnya memiliki komitmen
organisasional guna menciptakan kondisi kerja yang nyaman dan kondusif baik bagi
pekerja maupun pemberi kerja. Bagi perusahaan, memiliki karyawan dengan komitmen
organisasional yang tinggi adalah aset berharga dimana hal ini akan menciptakan rasa
aman dan kepercayaan dari pemberi kerja terhadap pekerjanya. Dari sisi karyawan,
komitmen organisasional yang tinggi menjadikan individu untuk lebih mengutamakan
kepentingan organisasi dan ketercapaian tujuan organisasi dari pada kepentingan
pribadinya. Selain itu, karyawan dengan komitmen organisasi yang tinggi memastikan
ia tidak akan menyalah gunakan wewenangnya dalam perusahaan karena ia senantiasa
berpikir mengenai ketercapaian tujuan perusahaan dibanding tujuan pribadinya.

Menurut  penelitian Fatima (2016) pada PT. Bank Muamalat Tbk Cabang
Makassar terciptanya komitmen organisasional dapat dilakukan dengan cara
memotivasi seorang karyawan. Motivasi kerja faktor sangat penting dalam
meningkatkan komitmen organisasional seorang karyawan. Apabila pekerja mempunyai
motivasi untuk mencapai tujuan pribadinya, maka mereka harus meningkatkan kinerja.
Meningkatnya kinerja pekerja akan meningkatkan pula kinerja organisasi.
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Banyak hal yang mendukung bagi sumberdaya manusia untuk memiliki kualitas
dan kinerja yang baik, salah satunya adalah komitmen dari karyawan yang bersangkutan
terhadap perusahaan tempatnya berada. Komitmen organisasional suatu ikatan
emosional antara karyawan dengan organisasi yang timbul karena adanya kepercayaan,
kemauan untuk mencapai suatu tujuan serta keinginan untuk mempertahankan
keanggotaan diri sebagai bagian dari organisasi dan hal tersebut yang menjadikan
karyawan akan tetap bertahan dalam suatu organisasi baik dalam kondisi
menyenangkan maupun tidak. Kuatnya komitmen dari karyawan pada perusahaan turut
menjadi penentu bagaimana sifat dan tingkah laku karyawan tersebut selama berada
dalam perusahaan. Menurut Akbar, dkk (2017) menyatakan Komitmen organisasional
mendorong karyawan untuk mempertahankan pekerjaannya dan menunjukkan hasil
yang seharusnya. Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap perusahaan
cenderung akan menunjukkan kualitas yang baik, lebih totalitas dalam bekerja.

Jadi sangat penting memotivasi dan meningkatkan komitmen organisasional
karyawan guna mendapatkan kinerja yang maksimal dari karyawan itu sendiri. Motivasi
kerja dan komitmen organisasional secara terus menerus harus ditumbuhkan agar
karyawan memiliki kesadaran diri untuk bekerja secara maksimal . Dipandang dari dua
sisi, motivasi kerja yang baik dan komitmen organisasional yang tinggi akan memiliki
korelasi positif terhadap peningkatan kinerja yang pada akhirnya tidak hanya
berdampak pada keuntungan perusahaan, namun juga akan memberikan dampak bagi
peningkatan kualitas sumber daya manusia pada diri karyawan itu sendiri.
Kelangsungan hidup atau berkembangnya perusahaan yang didukung oleh performa
sumber daya manusia yang baik juga pada akhirnya akan berdampak positif bagi
kelangsungan pekerjaan karyawan.

PT. Maan Ghodago Shiddiq Lestari sebagai perusahaan air minum dalam
kemasan (AMDK) yang memilikki merk MAAQO di Kabupaten Jombang. PT. Maan
Ghodago Shiddiq didirikan tahun 2001 dan sampai saat ini memiliki banyak karyawan
dengan jumlah 120 orang. Dari jumlah tersebut semua karyawan di bagi ke dalam devisi
yang sudah ditentukan oleh perusahaan yang sesuai dengan keahlian masing-masing
karyawan. Dengan adanya pembagian karyawan per devisi tersebut, pihak perusahaan
akan mudah dalam menilai kinerjanya karyawan. Tempat dimana penelitian ini
dilaksanakan menyadari bahwa perkembangan perusahaan yang baik bergantung pada
kinerja karyawannya. Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja
karyawan. Sedangkan kinerja karyawan bergantung pula pada motivasi kerja dan
komitmen organisasional yang ada dalam diri karyawan itu sendiri.

Permasalahan yang ada PT. Maaqo Ghodago Shiddig Lestari Jombang saat ini
menghadapi permasalahan sumber daya manusia yang dimana para karyawan
mengalami kurangnya motivasi kerja dan rendahnya komitmen organisasional dalam
menjalankan tugasnya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya karyawan yang kurang
displin dalam bekerja. Kebanyakan dari mereka saat bekerja banyak yang main
handphone sebelum waktunya istrihat dan membicarakan hal yang tidak hal yang
kurang berkaitan dengan pekerjaannya. Selain itu kurangnya ketepatan waktu yang
digunakan oleh karyawan, seperti karyawan yang sering terlambat masuk kerja karena
jarak rumah menuju kantor dapat menjadi pemicu turunnya gairah bekerja bagi sebagian
karyawan. Berangkat dari rumah pukul 06.30 pagi agar dapat sampai di kantor tepat
pukul 08.00, kemudian pulang kerumah pukul 16.00 sore dan baru tiba di rumah 17.30.
Cepat atau lambat faktor jarak rumah ke kantor yang sangat jauh dapat menurunkan
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gairah kerja karyawan. Dan adanya rutinitas kerja yang monoton sehingga
menimbulkan kejenuhan karena setiap hari mengerjakan pekerjaan yang sama. Hal
tersebut dapat menurunkan konsentrasi dalam bekerja sehingga membutuhkan
pembaharuan motivasi. Disinilah yang menyebabkan turunnya kinerja karyawan yaitu
kurangnya motivasi kerja dan rendahnya komitmen organisasional dengan adanya itu
akan menjadi permasalahan yang serius bagi perusahaan.

Dengan adanya permasalahan diatas dapat terlihat bahwa dalam meningkatkan
kinerja karyawan PT.Maan Ghodago Shiddiq Lestari Di Jombang yang bergerak
dibidang air minum, dibutuhkan adanya Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi
terhadap Kinerja Karyawan PT.Maan Ghodago Shiddiq Lestari Di Jombang.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini metode kuantitatif untuk mendapatkan hasil yang pertama
dengan melakukan observasi berupa data karyawan. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh karyawan PT. Maan Ghodaqgo Shiddiq Lestari di Jombang, yang mana sebanyak
120 karyawan, karena populasi lebih dari 100 maka perhitungan untuk menentukan
jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan Rumus Slovin yakni diperoleh
sampel sebanyak 54,5454 dan dibulatkan menjadi 55 sampel. Metode penelitian ini
menggunakan Angket atau kuesioner dan Dokumentasi.

Pada penelitian ini ada tiga variabel Motivasi Kerja (X1), Komitmen
Organisasional, dan Kinerja Karyawan (Y) dan masing-masing variabel ada beberapa
indikator yang nantinya dijadikan acuan untuk membuat pernyataan yang akan
disebarkan pada saat penelitian, setelah itu memperoleh data hasil sebar angket dan
dokumentasi yang berupa data penting yang dibutuhkan peneliti dalam penelitian ini.

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan Teknik Analisis Regresi
Linier berganda, Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis ( Uji T, Uji F dan Koefisien
Determinasi yang nantinya hasil data penelitian diketahui seberapa pengaruh setiap
variabel dependen dan independen yaitu Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasional
terhadap Kinerja Karyawan.

HASIL PENELITIAN
Uji R? dapat digunakan untuk mengetahui besarnya presentase sumbangan pengaruh
semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil dari uji R? dapat dilihat pada tabel
1 sebagai berikut:
Tabel 1 Hasil Koefesien Determinasi (R?)
Model Summary

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 578° .320 .315 1.778

Berdasarkan tabel Model Summary diatas, dapat diketahui bahwa nilai R sebesar
0,32 atau 32,0% sehingga dapat disimpulkan bahwa presentase sumbangan pengaruh
variabel bebas (motivasi kerja dan komitmen organisasional) terhadap variabel terikat
(kinerja karyawan) adalah sebesar 32,0%  sedangkan sisanya sebesar 68,0%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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Dari analisis data deksriptif variabel motivasi kerja, untuk mengetahui pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. Maan Ghodago Shiddiq Lestari Di
Jombang bahwa hasil rata-rata dari indikator penghargaan sebesar 4,69 yang
menunjukkan bahwa tingkat kecenderungan pada kinerja karyawan termasuk kategori
sangat sangat tinggi. Penghargaan yang diberikan PT. Maan Ghodaqgo Shiddiq Lestari di
Jombang merupakan metode motivasi kerja secara langsung Hasibuan (1996:100),
berupa motivasi materiil dalam bentuk tunjangan (tunjangan kesehatan, tunjangan hari
raya) dan bonus.Selain itu metode motivasi langsung juga berupa penghargaan non
materiil yang diberikan PT. Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari di Jombang berupa pujian
dan imbalan diluar gaji berupa istirahat kerja. Begitulah cara perusahaan dalam
mengapresiasi karyawan yang telah bekerja di perusahaan tersebut dengan kemampuan
yang mereka miliki. Serta akan memberikan inspirasi dan contoh bagi karyawan lain
yang belum mendapatkan penghargaan sehingga karyawan tetap bekerja secara
maksimal.

Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan
PT. Maan Ghodago Shiddiq Lestari Di Jombang bahwa hasil rata-rata dari indikator
kebanggaan karyawan sebesar 4,61 yang menunjukkan bahwa tingkat kecenderungan
pada Kinerja karyawan termasuk kategori sangat sangat tinggi. Saat melakukan
penelitian, karyawan PT. Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari di Jombang merasa bangga
menjadi bagian dari perusahaan. Dikarenakan untuk perekrutan karyawan perusahaan
tersebut jika tidak dari alumni pondok Shiddigiyah Ploso atau dari warga sekitar
perusahaan maka susah untuk bergabung diperusahaan tersebut. Dari itu karyawan yang
saat ini merasa bangga menjadi bagian di PT. Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari dan dapat
dikatakan karyawan akan mempertahankan keanggotaanya di perusahaan. Kebanggaan
karyawan juga suatu bentuk totalitas kerja atau prestasi secara maksimal dalam upaya
menunjukkan bahwa hasil kerjanya sudah mencapai kualitas yang baik atau optimal.
Penelitian ini juga didukung Meyer & Allen dalam Sopiah (2008) menjelaskan bahwa
komitmen organisasional sebagai sejaun mana seseorang karyawan mengalami rasa
kesatuan dengan organisasi mereka. Ini adalah sikap kerja yang penting karena
karyawan yang memiliki komitmen diharapkan bisa menunjukkan kesediaan untuk
bekerja lebih keras demi mencapai tujuan organisasi dan memiliki hasrat yang lebih
besar untuk tetap bekerja di suatu perusahaan. Karyawan yang memiliki komitmen
organisasi, bangga menjadi anggota perusahaan dan memiliki kesetiaan yang tingagi,
maka karyawan akan bekerja dengan seoptimal mungkin demi tercapainya tujuan tujuan
perusahaan.

KESIMPULAN

Bedasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Motivasi Kerja dan Komitmen
Organisasional terhadap Kinerja Karyawan PT. Maan Ghodago Shiddig Lestari di
Jombang, diperoleh dari hasil analisis regresi linier berganda dengan koefisien korelasi
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positif. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel bebas (Motivasi Kerja dan

Komitmen Organisasional) terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan) PT. Maan

Ghodaqo Shiddiq Lestari di Jombang.

1. Berdasarkan uji T, diketahui bahwa “Ada pengaruh motivasi kerja secara parsial
terhadap kinerja karyawan.”

2. Berdasarkan uji T, diketahui bahwa “Ada pengaruh komitmen organisasional secara
parsial terhadap kinerja karyawan.”

3. Berdasarkan uji F, diketahui bahwa “Ada pengaruh motivasi kerja dan komitmen
organisasional secara simultan (bersama-sama) terhadap kinerja karyawan PT. Maan
Ghodaqgo Shiddiq Lestari di Jombang.”
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